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A. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif - Tidak ا

dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa Ṡ Es (dengan titik di ث

atas) 

 Jim J Je ج

 Ḥa Ḥ Ha (dengan titik di ح

atas) 

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Żal  Zet (dengan titik di ذ

atas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز
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 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan Ye ش

 Ṣad Ṣ Es (dengan titik di ص

bawah) 

 Ḍad Ḍ De (dengan titik di ض

bawah) 

 Ṭa Ṭ Te (dengan titik di ط

bawah) 

 Ẓa Ẓ Zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 Ain ‘ Apostrof terbalik‘ ع 

 Gain G Ge غ 

 Fa F Ef ف

 Qof Q Qi ق 

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه 

 Hamzah ’ Apostrof ء
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 Ya Y Ye ي

 

B. Vokal Tunggal 

Lambang berupa harakat: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fatḥah A A ا  

 Kasrah I I ا  

 Ḍammah U U ا  

 

C. Vokal Rangkap 

Lambang berupa gabungan antara harakat dan huruf: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fatḥah dan ya Ai A dan I ى ي  

 Fatḥah dan wau Au A dan U ى  و  

 

Contoh:  

 haula  :  ه و ل         kaifa :  ك ي ف  

D. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf: 

Harkat dan 

Huruf 

Nama Huruf dan 

Tanda 

Nama 
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ى ۤۤ ا |... ۤۤۤ ... ۤ  Fatḥah dan alif 

atau ya 

ā a dan garis di 

atas 

ىى ۤ    Kasrah dan ya ī i dan garis di 

atas 

 Ḍammah dan ىو  

wau 

ū u dan garis di 

atas 

 

 māta : مَاتََ

 ramā : رَمَى

 qīla : قيِلََ

 yamūtu : يمَُوْتَُ

E. Ta Marbūṭah 

Transliterasi untuk ta marbūṭah ada dua, pertama ta marbūṭah yang 

berharkat fatḥah, kasrah, dan ḍammah adalah (t). Kedua ta marbūṭah yang 

tidak berharkat adalah (h). Kemudian pada kata yang akhirannya adalah ta 

marbūṭah diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan 

kedua kata tersebut terpisah, maka ta marbūṭah ditransliterasikan dengan ha 

(h). Contoh: 

ف ال  ر و ض ة  الأ ط    : rauḍah al-aṭfāl 

ل ة    د ي  ن ة  الف اض 
 al-madīnah al-fāḍilah : الم

م ة    al-ḥikmah :  الح ك 

F. Konsonan Rangkap 
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Termasuk tanda syaddah atau tasydid yang dilambangkan dengan (  َّ ), 

dalam transliterasi dilambangkan dengan pengulangan huruf yang diberi 

tanda syaddah, contoh: 

 rabbanā :   ر ب َّن ا

ن ا  najjainā :  نَ َّي  

G. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ال (alif 

lam ma‘rifah). Transliterasinya adalah al-, baik ketika diikuti dengan huruf 

syamsiah maupun qamariah. 

Contoh: 

 al-syamsu : الشَّم س  

د    al-bilādu : الب لَ 

H. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Contoh: 

م ر و ن    ta’murūna : تَ 

ء    syai’un : ش ي 

I. Penulisan kata dalam rangkaian kalimat 

ل  الك ت اب    Ahl al-kitāb : ا ه 

 Fī raḥmatillāh : فِ  ر حْ  ة  اللَّّ  
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ABSTRAK 

Peutron aneuk merupakan salah satu tradisi dalam menyambut kelahiran anak di 

Aceh. Secara bahasa peutron aneuk berarti menurunkan anak atau menginjakkan 

kaki anak ke tanah. Pelaksanaan tradisi peutron aneuk di Aceh memiliki varian 

yang berbeda. Waktu pelaksanaannya berkisar di antara hari ke-40 sampai dengan 

dua tahun setelah kelahiran. Kemudian prosesi pelaksanaannya juga memiliki 

varian. Di beberapa wilayah peutron aneuk dilaksanakan sekaligus dengan ritual 

pemberian nama, mencukur rambut, atau bahkan akikah. Perbedaaan tersebut 

terletak pada kebiasaan atau adat istiadat yang ada pada masing-masing keluarga 

dan daerah. 

Jenis penelitian ini adalah field research dengan menggunakan metode deskriptif 

kualitatif. Setting lokasinya adalah desa Matang Seulimeng Langsa Aceh, 

mengingat Kota Langsa adalah kota yang memiliki kemajemukan tingkat tertinggi 

di Aceh. Maka dari itu, pemilihan lokasi tersebut bertujuan untuk melihat 

bagaimana tradisi peutron aneuk dilaksanakan di desa Matang Seulimeng. 

Penelitian dilakukan selama kurang lebih enam bulan dengan observasi langsung, 

wawancara, dan dokumentasi. Sumber data primer didapatkan melalui observasi 

lapangan kemudian wawancara dengan 11 informan dan dokumentasi data tertulis 

maupun domentasi pribadi. Kemudian untuk menganalisis hasil observasi tersebut 

teori yang digunakan adalah resepsi fungsional yang terbagi menjadi dua aspek, 

yakni informatif dan performatif. 

Pelaksanaan tradisi peutron aneuk di desa Matang Seulimeng dilakukan ketika bayi 

berumur tiga atau empat bulan. Rangkaian pelaksanaannya dimulai dengan 

peucicap, peusijuk, peugilho tanoh, tamong bak rumoh, dan diakhiri dengan 

kanduri atau syukuran. Dalam rangkaian pelaksanaan tersebut tentunya diiringi 

dengan doa-doa dan ucapan-ucapan yang baik kepada bayi. Secara umum, 

pemaknaan dalam tradisi peutron aneuk di desa Matang Seulimeng adalah untuk 

keselamatan dan keberkahan dalam kehidupan si anak. Kemudian berdasarkan 

wawancara dengan agen atau tokoh agama, tradisi ini merupakan resepsi dari hadis 

yang bertema tawasul dan tafā’ul. Melalui analisis hadis dengan teori fungsi 

informatif dan performatif tersebut maka dapat diketahui hasilnya adalah hadis-

hadis tersebut memiliki aspek informatif terhadap praktik tradisi peutron aneuk ini. 

Kemudian melalui analisis data wawancara informan dapat diketahui beberapa 

motif dan tujuan serta manfaat pelaksanaan tradisi peutron aneuk di desa Matang 

Seulimeng. 

Kata Kunci: Tradisi Peutron Aneuk, Resepsi Hadis, Motif dan Tujuan 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Upacara menyambut kelahiran anak merupakan salah satu tradisi 

yang banyak diselenggarakan di beberapa daerah di Indonesia. Tentunya 

pemaknaan serta prosesi upacara di tiap-tiap daerah berbeda. Seperti halnya 

di Kalimantan Selatan, terdapat suku Banjar. Upacara kelahiran disebut 

dengan Upacara tembuni. Tujuannya agar anak mendapat keselamatan 

dalam hidupnya dalam berbagai bentuk.1 

 Upacara tembuni merupakan prosesi penanaman ari-ari bayi dengan 

berbagai cara. Fungsi dan kegunaannya terletak pada metode yang 

dilakukan oleh masing-masing masyarakat. Seperti halnya, jika tembuni 

ditanam di bawah pohon besar maka kelak bayi diharapkan menjadi orang 

besar di daerahnya. Kemudian jika tembuni dihanyutkan di sungai, 

diharapkan kelak bayi tersebut akan menjadi seorang pelaut. Penanaman 

tembuni dilakukan sesuai dengan harapan orang tua terhadap masa depan 

bayi tersebut.2 

 
1 Masyarakat suku Banjar memercayai bahwa manusia akan melewati masa-masa kritis 

ketika akan menaiki fase kehidupan yang lebih tinggi. Maka dari itu, mereka berinisiatif untuk 

melakukan beberapa ritual di setiap fase tersebut. Mereka menyebutnya dengan upacara lingkaran 

hidup individu, yakni upacara kelahiran, pernikahan, dan kematian. Lihat selengkapnya Maryani, 

Indonesia Nan Indah: Upacara Adat, (Semarang: Alprin, 2019), hlm. 9. Lihat juga Fitri Haryani 

Nasuxon, 70 Tradisi Unik Suku Bangsa di Indonesia, (Jakarta: Bhuana Ilmu Populer, 2019), hlm. 

65-69. 

2 Maryani, Indonesia Nan Indah: Upacara Adat, hlm. 9. 
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Tidak berbeda jauh dengan upacara kelahiran yang ada di Jawa. 

Masyarakat Jawa membagi prosesi upacara dengan beberapa tahap, yakni; 

mengubur ari-ari, brokohan3, sepasaran4, puputan5, akikah, dan selapanan6. 

Praktik di atas tidak luput dari nilai-nilai ke-Islaman. Seperti halnya 

anjuran dalam Islam untuk melakukan beberapa hal dalam penyambutan 

bayi, seperti, mengumandangkan azan kepada bayi, tahniah, tahnik, 

tasmiyah, mencukur rambut, akikah, berdoa bersama, dan lainnya.7 Maka 

dapat dilihat bahwa budaya di Indonesia sering kali bersentuhan dengan 

nilai ke-Islaman. Di antara budaya tersebut telah diakulturasikan dengan 

nilai ke-Islaman berdasarkan Al-Qur’an dan hadis, seperti halnya daerah 

Aceh. 

Tradisi serupa juga dilakukan oleh masyarakat Aceh, salah satunya 

adalah tradisi peutron aneuk. Peutron aneuk berarti menurunkan anak. 

Peutron diartikan dengan turun/menurunkan dan aneuk berarti anak. 

Upacara ini juga sering disebut dengan upacara peugilho tanoh (menginjak 

 
3 Brokohan adalah tradisi Jawa yang dilakukan sehari setelah bayi lahir dengan tujuan 

memohon keselamatan dan berkah. Lihat Listyani Widyaningrum, “Tradisi Adat Jawa dalam 

Menyambut Kelahiran Bayi: Studi tentang Pelaksanaan Tradisi Jagongan pada Sepasaran Bayi di 

Desa Harapan Jaya Kecamatan Pangkalan Kuras Kabupaten Pelalawan”, JOM FISIP, 4, II, Oktober 

2017, hlm. 5.  

4 Merupakan acara doa bersama untuk keselamatan bayi. Lihat Listyani Widyaningrum, 

“Tradisi Adat Jawa......, hlm. 5. 

5 Dilakukan pada saat tali pusar yang menempel pada perut bayi sudah putus. Lihat 

Listyani Widyaningrum, “Tradisi Adat Jawa......, hlm. 5. 

6 Dilaksanakan dengan rangkaian kenduri kelahiran, pemotongan rambut dan kuku bayi 

pada 35 hari setelah kelahiran bayi. Lihat Listyani Widyaningrum, “Tradisi Adat Jawa....., hlm. 5. 

7 Abdullāh Naṣih ‘Ulwan, Tarbiyah al-Aulād fī al-Islām, (Beirut: Dār al-Salam, 1976) 

jilid 1, hlm. 75-100. 
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tanah).8 Istilah tersebut digunakan karena upacara peutron aneuk 

merupakan upacara menginjak tanah yang pertama bagi anak. Hal tersebut 

juga sebagai pengenalan lingkungan luar rumah bagi anak. 

Upacara  peutron aneuk dilakukan pada hari ke-44 kelahiran anak.9 

Namun terdapat perbedaan pada masing-masing daerah di Aceh terkait 

waktu pelaksanaan upacara ini.10 Secara umum, upacara ini bermakna untuk 

memperoleh keselamatan di dunia dan akhirat, kemuliaan, kesejahteraan, 

dan kemakmuran.11 

Prosesi upacara ini memiliki perbedaan di tiap-tiap daerah. Sebagian 

masyarakat Aceh hanya melakukannya dengan menginjakkan kaki bayi ke 

tempat-tempat yang dianggap mulia, seperti kuburan ulama. Kemudian 

dilanjutkan dengan prosesi peusijuk12 anak dan orang tua anak. Lain halnya 

dengan masyarakat Gayo yang melaksanakan upacara ini bersamaan dengan 

 
8 Dek Putri Nurfajri, dkk. “Upacara Petroen Aneuk di Gampong Meunasah Manyang 

Kecamatan Krueng Barona Jaya Kabupaten Aceh Besar ”, Jurnal Ilmiah Mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Seni dan Drama, Tari dan Musik Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Unsyiah, 1, 

II, Mei 2016, hlm. 94. 

9 Dek Putri Nurfajri, dkk. “Upacara Petroen Aneuk....., hlm. 94. 

10 Lihat Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Adat Istiadat...., hlm. 128. Tidak ada 

penetapan atas kesamaan waktu pelaksanaan di tiap-tiap daerah Aceh. Seperti halnya masyarakat 

Gayo yang melaksanakan upacara ini pada hari ketujuh kelahiran anak. Kemudian masyarakat 

Aneuk Jamee melaksanakannya di hari ke-44 kelahiran bayi. Mereka menyebutnya dengan tradisi 

turun ka ale. Begitu pula dengan masyarakat Tamiang, mereka melaksanakan tradisi tersebut di hari 

ke-44. 

11 Dek Putri Nurfajri, dkk. “Upacara Petroen Aneuk....., hlm. 99. 

12 Peusijuek berarti menyejukkan. Tradisi ini dilakukan untuk mendoakan setiap orang 

yang bersangkutan agar terhindar dari segala macam bahaya, kemudahan rezeki, dan kedamaian 

dalam hidup. Lihat selengkapnya Marzuki, “Tradisi Peusijuek dalam Masyarakat Aceh: Integritas 

Nilai-Nilai Agama dan Budaya”, diakses di laman researchgate.net pada tanggal 21 April 2020. 
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cukur rambut, pemberian nama, dan akikah. Selanjutnya masyarakat 

Tamiang yang menyelenggarakannya bersamaan dengan kenduri, akikah, 

dan marhaban.13  

Tidak ada penetapan atas kesamaan waktu dan prosesi dalam 

pelaksanaan upacara ini. Namun dari segi pemaknaan, hampir setiap daerah 

memiliki persepsi yang sama terhadap tradisi ini. Berbeda dengan desa 

Matang Seulimeng, melalui agen, tradisi ini merupakan resepsi dari hadis 

tawasul.14 dan tafā’ul.15 Namun agen tidak mengingat teks hadis secara 

langsung. Dalam hal ini penulis melakukan tindakan substansiasi yang 

merupakan salah satu tindakan yang dapat dilakukan peneliti dalam kajian 

Living Hadis jika tidak mendapatkan data mengenai teks hadis secara 

langsung. Tentunya tindakan tersebut dilakukan dengan indikator yang kuat 

yakni adanya pernyataan bahwa tradisi tersebut merupakan resepsi dari 

hadis. 

Tindakan substansiasi ditelusuri berdasarkan petunjuk dari 

pernyataan agen terkait hadis yang melandasi tradisi tersebut. Maka 

berdasarkan penelusuran tersebut penulis mencantumkan salah satu hadis 

 
13 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Adat Istiadat..., hlm. 128-129. 

14 Wawancara dengan Muhammad Rizqi, Tokoh Agama, melalui pesan WhatsApp 

tanggal 01 Mei 2020. 

15 Wawancara dengan Murdani Muhammad, Anggota MPU Aceh, melalui pesan 

WhatsApp tanggal 30 April 2020. 
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tawasul yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari nomor 73416 dan hadis 

tafā’ul yang diriwayatkan oleh Imam Buhari nomor 5.755.17 

Melalui pemaparan di atas, penelitian ini dilakukan dalam bidang 

kajian Living Hadis. Living Hadis merupakan term baru yang dipakai para 

akademisi saat ini, tepatnya dipopulerkan oleh dosen prodi Ilmu Al-Qur’an 

dan Tafsir dan Prodi Ilmu Hadis di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.18 

Secara historis, kajian ini sudah ada sejak masa sahabat dan tabiin dengan 

 
16 HR. Imam Bukhari nomor 734; 

ث  ن ا الح  س ن  ب ن  مُ  مَّدٍ، ح دَّث  ن ا مُ  مَّد  ب ن  ع ب د  اللَّّ  الأ  ن ص ار يُّ، ح دَّث نِ  أ بِ    ي  اللَّّ   ح دَّ ، ع ن  ثُ  ام ة  ب ن  ع ب د  اللَّّ  ب ن  أ ن سٍ، ع ن  أ ن سٍ ر ض  ع ب د  اللَّّ  ب ن  ال م ث نََّّ
: " اللَّ  ، ف  ق ال  ل ع بَّاس  ب ن  ع ب د  ال م طَّل ب  ق ى بِ  ت س  ق ين ا، و إ نََّّ ن  ت  و سَّل  إ ل ي ك   ه مَّ إ نََّّ ك نَّا ن   ع ن ه ، أ نَّ ع م ر  ب ن  الْ  طَّاب  ك ان  إ ذ ا ق ح ط وا اس  ت  و سَّل  إ ل ي ك  ب ن ب ي  ن ا ف  ت س 

ق و ن   : ف  ي س  ق ن ا، ق ال   ب ع م   ن ب ي  ن ا ف اس 
Telah bercerita kepada kami al Ḥasan bin Muḥammad telah bercerita kepada kami Muḥammad bin 

'Abdullāh al-Anṣārī telah bercerita kepadaku bapakku, 'Abdullāh bin al-Muṡannā dari Ṡumamah 

bin 'Abdullāh bin Anas dari Anas raḍiallāh 'anhu bahwa 'Umar bin al-Khaṭṭāb ketika mereka 

ditimpa musibah kekeringan dia meminta hujan dengan berwasilah kepada 'Abbās bin 'Abdul 

Muṭalib seraya berdoa; "Allahumma innā kunna natawassalu ilaika bin abīnā Muḥammad SAW 

fatasqīnā wa innā natawassalu ilaika bi'ammi nabīnā fasqinā" Ya Allah, kami dahulu pernah 

meminta hujan kepada-Mu dengan perantaraan Nabi kami kemudian Engkau menurunkan hujan 

kepada kami. Maka sekarang kami memohon kepada-Mu dengan perantaraan paman Nabi kami, 

maka turunkanlah hujan untuk kami". Anas berkata; "Kemudian turunlah hujan. Lihat Imam 

Bukhari, Ṣaḥīḥ al-Bukhāri, Kitāb al-Manaqib, Bāb Żikri al-‘Abbās bin Abdil Muṭalib Raḍiyallāh 

‘Anhu, No. 734, hlm. 1110, dalam CD ROM Gawami' al-Kalem Versi 4.5. 
17 HR. Imam Bukhari nomor 5.755; 

، ع ن  ع ب  ي د  اللَّّ   ر ي   ، ع ن  الزُّه  بَ  نَّ  م ع م ر  بَ  نَّ  ه ش ام ، أ خ  ُّ: " لَ   ب ن  ع ب د  اللَّّ ، ع ن  أ بِ     ح دَّث  ن ا ع ب د  اللَّّ  ب ن  مُ  مَّدٍ، أ خ  : ق ال  النَّبِ  ي  اللَّّ  ع ن ه ، ق ال  ه ر ي  ر ة  ر ض 
ا   ل م ة  الصَّالح  ة  ي س م ع ه  : " ال ك  : و م ا ال ف أ ل  يَ  ر س ول  اللَّّ ؟، ق ال  ا ال ف أ ل  "، ق ال   أ ح د ك م  ط يَ  ة  و خ يَ  ه 

Telah menceritakan kepada kami ‘Abdullāh bin Muḥammad telah mengabarkan kepada kami 

Hisyām telah mengabarkan kepada kami Ma'mar dari al-Zuhri dari 'Ubaidullāh bin Abdullāh dari 

Abu Hurairah raḍiallāh 'anhu dia berkata; Nabi SAW bersabda: "Tidak ada ṭiyarah (menganggap 

sial pada sesuatu sehingga tidak jadi beramal) dan yang baik adalah al fa'lu." Abu Hurairah 

bertanya; "Apakah al fa'lu itu wahai Rasulullah?" beliau menjawab: "Kalimat yang baik yang di 

dengar oleh salah seorang dari kalian. Lihat Imam Bukhari, Ṣaḥīḥ al-Bukhāri, Kitāb al-Ṭibb, Bāb 

al-Fa’lu, No. 5755, hlm. 1781, dalam CD ROM Gawami' al-Kalem Versi 4.5. 

18 Saifuddin Zuhri dan Subkhani Kusuma Dewi, Living Hadis: Praktik, Resepsi, Teks, 

dan Transmis, (Yogyakarta: Q-Media, 2018), hlm. 4., Lihat juga Saifuddin Zuhri, “Living Hadis: 

Genealogi, Teori, dan Aplikasi”, Living Hadis, 1, I, Mei 2016, hlm. 179. 
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tradisi Madinah yang kemudian disebut dengan Living Sunnah.19 Generasi 

Muslim pada masa pasca wafatnya Nabi SAW terus mengikuti sunnah 

dengan melakukan penafsiran yang sesuai dengan kebutuhan yang ada.20 

Maka dapat dikatakan bahwa upaya pemaknaan hadis untuk memahami 

konteks telah dilakukan sejak dulu. Dan hadis tidak selalu dimaknai secara 

tekstual saja. 

Living Sunnah pada saat itu diartikan sebagai sunnah Nabi yang 

ditafsirkan secara bebas oleh para ulama, penguasa, dan hakim sesuai 

dengan masalah atau kebutuhannya.21 Selanjutnya, term ini berganti 

menjadi Living Hadis yang merupakan kajian terhadap tradisi, ritual, 

fenomena, atau praktik sosio-kultural yang hidup di masyarakat dan 

disandarkan kepada hadis.22 

B. Rumusan Masalah 

Adapun objek permasalahan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana pelaksanaan tradisi peutron aneuk di desa Matang 

Seulimeng Langsa? 

 
19 Saifuddin Zuhri dan Subkhani Kusuma Dewi, Living Hadis:......, hlm. 4. 

20 Sahiron Syamsuddin (ed.), Metodologi Penelitian Living Qur’an dan Hadis, 

(Yogyakarta: TH-Press, 2007), hlm. 92-93. 

21 Sahiron Syamsuddin (ed.), Metodologi Penelitian Living Qur’an dan Hadis, hlm. 93. 

22 Lihat Saifuddin Zuhri dan Subkhani Kusuma Dewi, Living Hadis:......, hlm. 5-8., Lihat 

juga Sahiron Syamsuddin (ed.), Metodologi Penelitian Living Qur’an dan Hadis, hlm. 93., Lihat 

juga Fajarudin Akhmad, “Metodologi Penelitian The Living Qur’an dan Hadis”, Institut Agama 

Islam Negri Metro, Lampung, hlm. 6. 
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2. Bagaimana resepsi dan transmisi pengetahuan masyarakat desa 

Matang Seulimeng terhadap hadis-hadis yang melandasi tradisi 

peutron aneuk? 

3. Bagaimana motif dan tujuan praktik tradisi peutron aneuk di 

desa Matang Seulimeng Langsa? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disusun di atas, maka 

tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui bagaimana pelaksanaan tradisi peutron aneuk di 

desa Matang Seulimeng Langsa. 

2. Mengetahui resepsi dan transmisi pengetahuan masyarakat desa 

Matang Seulimeng terhadap hadis-hadis mengenai tradisi 

peutron aneuk. 

3. Mengetahui motif dan tujuan praktik tradisi peutron aneuk di 

desa Matang Seulimeng Langsa. 

Adapun manfaat atau kegunaan penelitian ini adalah: 

1. Penelitian ini diharapkan menjadi sumbangsih terhadap 

perkembangan keilmuan hadis terutama dalam bidang kajian 

Living Hadis 

2. Penelitian ini diharapkan menjadi tambahan wawasan baru bagi 

akademisi dan kalangan lainnya. 
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D. Tinjauan Pustaka 

Sebelum melakukan penelitian lebih lanjut, maka penulis 

melakukan pra-penelitian terkait tradisi peutron aneuk, agar dapat 

mengetahui sejauh mana penelitian terhadap tradisi tersebut dilakukan. 

Penulis menemukan bahwa kajian terhadap tradisi peutron aneuk, belum 

ada yang memfokuskan kajiannya dalam studi hadis. Penelitian-penelitian 

yang ada hanya memfokuskannya pada prosesi dan makna yang tersirat 

pada tradisi tersebut. 

Kemudian banyak penelitian terhadap  tradisi peutron aneuk hanya 

ditinjau dari segi budaya, adat istiadat, nilai didik terhadap anak, dan 

lainnya. 

Penelitian yang dilakukan oleh Dek Putri Nurfajri, dkk berjudul 

“Upacara Petroen Aneuk di Gampong Meunasah Manyang Kecamatan 

Krueng Barona Jaya Kabupaten Aceh Besar”. Penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui prosesi upacara peutron aneuk yang dilakukan di gampong 

Meunasah Manyang. Serta bagaimana masyarakat memahami makna yang 

ada pada tradisi tersebut.23 

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Muzaki Saifurrohman yang 

berjudul “Peutron Aneuk dalam Budaya Aceh”. Muzaki menjelaskan bahwa 

tradisi peutron aneuk merupakan upacara kelahiran bayi yang telah secara 

turun temurun dilakukan di Aceh. Selanjutnya Muzaki menjelaskan prosesi 

 
23 Dek Putri Nurfajri, dkk. “Upacara Petroen Aneuk....., hlm. 93. 
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upacara tersebut dengan rinci. Di bagian akhir, Muzaki memaparkan 

dampak upacara peutron aneuk terhadap kehidupan agama, sosial, dan 

budaya.24 

Kemudian buku yang ditulis oleh team peneliti proyek penelitian 

dan pencatatan kebudayaan daerah, yang berjudul Adat Istiadat Daerah 

Propinsi Daerah Istimewa Aceh. Buku ini disusun oleh beberapa orang yang 

melakukan penelitian terhadap Adat Istiadat yang ada di Aceh.25 Penelitian 

tersebut dilakukan secara umum di Aceh, di dalamnya terdapat beberapa 

data dari berbagai daerah di Aceh seperti Aceh Tamiang, Aceh Gayo, dan 

lainnya. Peneliti menjelaskan bahwa selain peutron aneuk, terdapat tradisi 

lainnya untuk kelahiran bayi, seperti peucicap26, memberi nama anak27, 

mencukur rambut28, dan lainnya. 

 
24Muzaki Saifurrohman, “Peutron Aneuk dalam Budaya Aceh” dalam 

www.researchgate.net, diakses tanggal 21 April 2020. 

25 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Adat Istiadat Daerah Propinsi Daerah 

Istimewa Aceh (Banda Aceh: Proyek IDKD, 1986), hlm. 128-129. 

26 Peucicap merupakan salah satu tradisi yang secara turun temurun dilakukan 

masyarakat Aceh untuk bayi yang baru lahir. Peucicap adalah prosesi mengolesi sedikit makanan 

ke mulut bayi. Lihat Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Adat Istiadat,...,hlm 127. Juga 

dijelaskan bahwa peucicap juga dilakukan dengan mengoles madu dan atau air buah-buahan pada 

bibir bayi disertai dengan ucapan basmalah, “manislah lidahmu, panjanglah umurmu, mudah 

rezekimu, taat dan beriman, serta terpandang dalam kawom.”, Lihat juga Sri Astuti A. Samad, 

“Pengaruh Agama dalam Tradisi Mendidik Anak di Aceh: Telaah Terhadap Masa Sebelum dan 

Pasca Kelahiran”, Gender Equality, 1,I, Maret 2015, hlm. 118. 

27 Beberapa masyarakat Aceh memberi nama anak sekaligus dengan peucicap. Dalam 

Bahasa Aceh tradisi ini disebut dengan bohnan, yang artinya memberikan nama. Kebanyakan 

masyarakat Aceh mendapat inspirasi nama untuk bayinya melalui guru besar atau Tengku yang ada 

di daerah tersebut serta mengikuti tuntunan Islam tentang etika pemberian nama anak. Lihat 

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Adat Istiadat,...hlm 127., Lihat juga Indra Setia, dkk, 

“Pergeseran Pola Pemberian Nama Anak Pada Generasi Millenial dan Post-Millenial,”, Sosiologi, 

12, I, Juni 2018, hlm. 26.  

28 Tradisi Cuko ‘ok atau mencukur rambut juga menjadi salah satu rangkain upacara 

kelahiran bayi selain peutron aneuk. Upacara ini bertujuan untuk membuang rambut bayi yang kotor 

http://www.researchgate.net/
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Penelitian selanjutnya tidak berbeda jauh dengan tiga penelitian di 

atas, namun fokusnya terletak pada peran agama dalam mendidik anak. 

Penelitian tersebut ditulis oleh Sri Astuti A. Samad yang berjudul “Pengaruh 

Agama dalam Tradisi Mendidik Anak di Aceh: Telaah Terhadap Masa 

Sebelum dan Pasca Kelahiran”. Beliau menjelaskan bahwa masyarakat 

Aceh memiliki pola pendidikan anak yang selalu bersentuhan dengan nilai-

nilai Islam. Hal tersebut disebabkan oleh karakter dan identitas masyarakat 

Aceh yang menghubungkan nilai ke-Islaman dengan adat istiadat yang 

ada.29 Namun dalam penelitian ini tidak dijelaskan secara eksplisit terkait 

apa saja nilai-nilai ke-Islaman yang ada pada tradisi peutron aneuk jika 

dilihat dalam teks keagamaan atau tradisi menyambut kelahiran anak dalam 

Islam. 

Kemudian penelitian tentang tradisi menyambut kelahiran anak di 

daerah lain selain Aceh adalah penelitian yang dilakukan oleh Listyani yang 

berjudul “Tradisi Adat Jawa Dalam Menyambut Kelahiran Bayi (Studi 

Tentang Pelaksanaan Tradisi Jagongan Pada Sepasaran Bayi) di Desa 

Harapan Jaya Kecamatan Pangkalan Kuras Kabupaten Pelalawan”. Tradisi 

menyambut kelahiran anak yang ada di Jawa beragam yakni brokohan, 

 
yang dibawa sejak lahir. Upacara ini biasanya dilakukan saat bayi berumur 1 tahun. Selain itu, 

upacara ini juga bertujuan agar rambut bayi tumbuh dengan subur. Lihat  Departemen Pendidikan 

dan Kebudayaan, Adat Istiadat, Lihat juga Sri Astuti A. Samad, “Pengaruh Agama,....., hlm. 120.” 

29 Di antara banyak adat dalam mendidik anak, beliau menjelaskan bahwa peutron aneuk 

merupakan tradisi yang terus menerus dilakukan di Aceh, Lihat Sri Astuti A. Samad, “Pengaruh 

Agama dalam Tradisi Mendidik Anak di Aceh....”, hlm. 111. 
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penanaman ari-ari, sepasaran, puputan, selapanan, dan akikah. Tujuan 

secara umum adalah untuk mendoakan keselamatan dan kesehatan anak.30 

Selanjutnya tradisi menyambut kelahiran anak di Batak yang ditulis 

oleh Zul Malik dengan judul “Tradisi Mangupa Lahiron Daganak 

(Kelahiran Anak) pada Masyarakat Batak Mandailing di Kampung Pencin, 

Desa Sekijang, Kecamatan Tapung Hilir, Kabupaten Kampar, Provinsi 

Riau.” Tradisi Mangupa Lahiron Daganak bertujuan untuk memperkuat 

silaturrahim antar keluarga dan sebagai bentuk syukur orang tua terhadap 

kelahirannya.31 

Kemudian teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori 

Sam D. Gill yang menggagas aspek informatif dan performatif dalam kitab 

suci. Penjelasan tersebut juga terdapat dalam tulisan Ahmad Rafiq yang 

berjudul “The Reception of the Quran in Indonesia: a Case Study of the 

Place of the Quran in a Non-Arabic Speaking Community.”32 

Melalui pra penelitian di atas, tradisi peutron aneuk belum ditinjau 

dalam studi agama secara eksplisit. Penelitian-penelitian di atas belum 

menampilkan praktik-praktik dalam menyambut kelahiran anak dalam 

 
30 Listyani Widyaningrum, “Tradisi Adat Jawa Dalam Menyambut Kelahiran Bayi (Studi 

Tentang Pelaksanaan Tradisi Jagongan Pada Sepasaran Bayi) di Desa Harapan Jaya Kecamatan 

Pangkalan Kuras Kabupaten Pelalawan”, JOM FISIP, 2, II, Oktober 2017, hlm. 6. 

31 Zul Malik, “Tradisi Mangupa Lahiron Daganak (Kelahiran Anak) Pada Masyarakat 

Batak Mandailing di Kampung Pencin, Desa Sekijang, Kecamatan Tapung HIlir, Kabupaten 

Kampar, Provinsi Riau”, Skripsi Fakultas Adab dan Ilmu Budaya UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

2019,  hlm. 142. 

32 Ahmad Rafiq, “The Reception of the Quran in Indonesia: a Case Study of the Place of 

the Quran in a Non-Arabic Speaking Community”, Univ Temple Florida, 2014. 
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Islam. Jika dilihat tradisi peutron aneuk merupakan akulturasi dari budaya 

lokal yakni Aceh dengan praktik yang ada dalam teks keagamaan (Al-

Qur’an maupun hadis). Maka dari itu penelitian ini memberikan pandangan 

baru terhadap tradisi peutron aneuk melalui bidang studi Ilmu Hadis 

khususnya Living Hadis. Tradisi peutron aneuk merupakan fenomena sosial 

yang di dalamnya terdapat dugaan kuat bahwa tradisi tersebut merupakan 

resepsi dari hadis dengan tema tertentu. 

E. Kerangka Teori 

Untuk mengasah, menganalisis, dan menjelaskan objek penelitian, 

perlu adanya kerangka teori yang dipakai.33 Dalam penelitian ini, penulis 

menggunakan teori fungsional untuk menganalisis hadis yang melandasi 

tradisi peutron aneuk dan pendekatan fenomenologi Alfred Schutz untuk 

menganalisis motif dan tujuan pelaksanaan tradisi peutron aneuk di Desa 

Matang Seulimeng. 

Teori fungsional terbagi dua yakni informatif dan performatif. 

Fungsi informatif dan performatif merupakan teori yang dikemukakan oleh 

Sam D. Gill dalam tulisannya yang berjudul Nonliterate Traditions and 

Holy Books. Gill melihat bahwa para penganut agama yang tidak membaca 

dan menulis (non-literal) meyakini bahwa untuk memahami dan memaknai 

agama dapat melalui pengalaman yang mendalam dan komunikasi secara 

 
33 David E Gray mengatakan bahwa “Peneliti tidak dapat melakukan penelitian yang 

signifikan tanpa memahami teori yang terkait dengan bidang yang diteliti”. Kerangka teori juga 

merupakan ciri bahwa penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data. Lihat 

selengkapnya Sugiyono, Cara Mudah Menyusun: Skripsi, Tesis, dan Disertasi, (Bandung: Alfabeta, 

2014), hlm. 55. 
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langsung. Mereka memiliki pengetahuan yang sangat luas dan tidak terbatas 

pada teks. Pengakuan dari kaum non-literal ini adalah membaca dan menulis 

hanya dapat menjauhkan mereka dari pengalaman langsung, khususnya 

pengalaman sosial. Kemudian menulis dan membaca juga dapat 

menghilangkan tanggung jawab penganut agama terhadap tradisi 

keagamaan. Namun kekurangannya adalah pengetahuan mereka terbatas 

oleh waktu. 

Sementara kaum literal (yang memiliki kemampuan membaca dan 

menulis dan berpedoman pada teks atau kitab suci) memiliki keterbatasan 

pada pengetahuan yang ada di dalam teks tanpa mendalami fenomena atau 

praktik keagamaan di luar teks. Dari dua fenomena tersebut, Sam D. Gill 

kemudian memaparkan bahwa ada dua dimensi yang terdapat dalam studi 

atas teks atau kitab suci, yakni dimensi horizontal dan dimensi vertikal. 

1. Dimensi Horizontal 

Dimensi horizontal adalah metode pendekatan terhadap studi 

keagamaan yang dibatasi dengan lingkup studi yang dilakukan. 

Dimensi ini disebut juga dengan dimensi data, yang menentukan 

jenis data apa yang diambil dalam studi agama. Dimensi data terbagi 

menjadi dua yakni data tertulis dan data tidak tertulis atau tindakan.  

2. Dimensi Vertikal 

Dimensi vertikal adalah metode pendekatan interpretatif atau 

metode hermenetik yang sering digunakan dalam studi agama. 

Dimensi ini juga disebut dengan dimensi interpretatif. Dimensi ini 
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dilakukan dengan penafsiran pada teks untuk mendapatkan 

penjelasan terkait suatu peristiwa dan budaya yang dapat 

membedakan sistem kepercayaan dan pikiran suatu kelompok 

berdasarkan pengalaman pelaku. Kemudian Sam D. Gill melakukan 

perluasan yang saling melengkapi dalam dimensi vertikal ini. 

Pertama, peneliti harus menyadari bahwa untuk menerjemahkan 

informasi yang ada pada data keagamaan baik itu teks maupun 

tindakan, tidak untuk menyelesaikan atau menghentikan data yang 

ada. Ini dapat disebut dengan “fungsi informatif”. Kedua, untuk 

menunjukkan aspek lain dalam studi agama tanpa mengabaikan 

fungsi informatif terdapat “fungsi performatif”. Penjelasan terkait 

fungsi informatif dan fungsi performatif tersebut penulis jelaskan 

sebagai berikut; 

a. Fungsi Informatif 

Pada fungsi ini, penganut agama mempelajari dan 

memahami kitab suci dengan menggali konten di dalamnya. 

Dalam hal ini kitab suci berfungsi sebagai sumber informasi 

yang didapatkan langsung melalui teks atau kitab suci tersebut. 

Penganut agama tidak hanya mempelajarinya namun juga 

mengamalkannya. 

b. Fungsi Performatif 

Pada fungsi ini, dalam memahami dan mempelajari agama 

tidak dibatasi oleh teks. Fungsi performatif menempatkan teks 
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atau kitab suci yang berfungsi sebagai sesuatu yang 

“diperlakukan” dalam berbagai bentuk tradisi dan budaya. Gill 

menjelaskan bahwa di luar teks atau kitab suci merupakan 

sebuah benda dan dijadikan sebagai tanda keagamaan, isi kitab 

suci tersebut juga dibacakan dan dinyanyikan. Selain itu terdapat 

banyak konteks atau fenomena dimana tulisan atau teks kitab 

suci tersebut diterapkan dalam kehidupan. Dalam hal ini kitab 

suci sebagai ritual atau tradisi keagamaan.34 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan teori fungsi 

informatif dan performatif Hadis untuk menganalisis hadis-hadis 

yang dijadikan landasan dalam praktik peutron aneuk di desa 

Matang Seulimeng Langsa Aceh. 

Selanjutnya fenomenologi Alfred Schutz dijelaskan bahwa tindakan 

manusia dilatarbelakangi oleh dua hal yakni because motive (motif sebab) 

dan in order to motive (motif tujuan). Motif sebab adalah motif yang 

melatarbelakangi manusia melakukan suatu tindakan. Kemudian motif 

tujuan adalah tujuan yang ingin dicapai manusia terkait dengan tindakan 

dilakukan.35 

 
34 Sam D. Gill, “Nonliterate Traditions and Holy Books” dalam Frederick M. Denny 

(ed.), The Holy Book in Comparative Perspective (Columbia: University of South Carolina Press, 

1993), hlm.  224-239. 

35 Doni Iskandar dan M. Jacky, “Studi Fenomenologi Motif Anggota Satuan Resimen 

Mahasiswa 804 Universitas Negeri Surabaya”, Universitas Negeri Surabaya, hlm. 3. 
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Kemudian dalam melakukan penelusuran teks hadis yang melandasi 

tradisi peutron aneuk yang berdasarkan resepsi para agen, penulis 

melakukan tindakan substansiasi. Tindakan yang dapat dilakukan dalam 

kajian Living Hadis jika tidak mendapati teks hadis secara langsung dari 

agen maupun masyarakat. Tindakan substansiasi adalah tindakan untuk 

memahami tujuan dari adanya praktik. Tindakan ini harus dilakukan dengan 

indikator yang kuat yakni praktik tersebut didasari oleh sebuah hadis.36 

F. Metode Penelitian 

Untuk mencapai ilmu pengetahuan baru maka suatu penelitian harus 

memiliki metode yang digunakan. Metode penelitian adalah langkah atau 

cara ilmiah yang ditempuh untuk mendapatkan ilmu pengetahuan dan data 

dengan tujuan tertentu.37 Dalam hal ini penulis menggunakan metode 

penelitian sebagai berikut. 

1. Jenis Penelitian 

Jenis Penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field 

Research) yakni peneliti mengamati dan menelusuri langsung ke 

 
36 Saifuddin Zuhri dan Subkhani Kusuma Dewi, Living Hadis: Praktik, Resepsi, Teks, 

dan Transmisi, (Yogyakarta: Q-Media, 2018), hlm. 4., Lihat juga Saifuddin Zuhri, “Living Hadis: 

Genealogi, Teori, dan Aplikasi”, Living Hadis, 1, I, Mei 2016, hlm. 116. 

37 Metode penelitian memiliki empat macam, yakni metode eksperimen, metode 

verifikasi, metode deskriptif, dan metode historis. Lihat Suryana, Metodologi Penelitian: Model 

Praktis Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif, (Bandung: Universitas Pendidikan Indonesia, 2010), 

hlm. 16. Metode penelitian disusun dengan memperhatikan cara ilmiah yang bersifat rasional, 

empiris, dan sistematis. Kemudian data yang diperoleh bersifat valid, reliable, dan obyektif. Lihat 

Sugiyono, Cara Mudah Menyusun: Skripsi, Tesis, dan Disertasi, hlm. 18-19. Metode kualitatif juga 

berfungsi untuk menampilkan suatu fenomena atau kejadian yang bersifat alamiah dan holistik, 

Lihat selengkapnya U. Maman, Metodologi Penelitian Agama: Ori dan Praktik, (Jakarta: PT. Raja 

Grafindo, 2006), hlm. 70. 
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lapangan untuk melihat secara intensif latar belakang, tujuan, dan 

dasar pada suatu budaya.38 Adapun metode yang penulis gunakan 

adalah metode deskriptif kualitatif. Metode deskriptif kualitatif 

adalah proses mendapatkan data dari tulisan, lisan, atau bentuk 

tindakan dengan mengeksplorasi dan memahami makna perilaku 

individu dan kelompok.39 

2. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian ini adalah desa Matang Seulimeng 

kecamatan Langsa Barat kota Langsa provinsi Aceh. Setting lokasi 

ini dilatar belakangi oleh dua alasan yakni pertama bahwa Kota 

Langsa merupakan kota di Aceh yang memiliki tingkat 

kemajemukan tertinggi. Kedua, secara geografis Kota Langsa 

terletak di dekat perbatasan antara Provinsi Aceh dan Sumatera 

Utara. Waktu penelitian ini diawali pada 27 Juni 2020 di keluarga 

Hani Humaira kelahiran bayi Naura Shiddiqa Arrazi. Kemudian 

dilanjutkan pada 06 Agustus 2020 di keluarga Fahrun Nisa 

kelahiran bayi Hania Putri Raja, dan pada 08 November 2020 di 

keluarga Ja’far kelahiran bayi Nurul Asywa. Kemudian 

wawancara kepada beberapa informan yang dilakukan pada 30 

 
38 Kenneth D. Bailey mengatakan bahwa istilah penelitian lapangan sering digunakan 

bersamaan dengan istilah studi etnografi, kemudian Lawrence Neuman juga mengatakan bahwa 

penelitian lapangan sering disebut dengan etnografi atau penelitian participant observation. Lihat 

selengkapnya Fadlun Maros, dkk “Penelitian Lapangan (Field Research)”, Fakultas Ilmu Sosial dan 

Ilmu Politik Universitas Sumatera Utara, 2016, hlm. 5, Lihat juga Suryana, Metodologi 

Penelitian:..., hlm. 14. 

39 Sugiyono, Cara Mudah Menyusun: Skripsi, Tesis, dan Disertasi, hlm. 228. 
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April 2020, 01 Mei 2020, 09 Agustus 2020, 07 September 2020, 

18 September 2020, 28 September 2020, 15 Oktober 2020, 18-19 

Oktober 2020, dan 28 Oktober 2020. Jika dijumlahkan secara 

keseluruhan waktu yang dibutuhkan untuk penelitian ini yakni 

kurang lebih enam bulan. Jarak waktu yang berjauhan di atas 

berdasarkan jadwal yang dikonfirmasi oleh informan. 

3. Subyek Penelitian dan Sumber Data 

Subyek penelitian ini terdiri dari beberapa kalangan yakni, 

anggota pemerintahan gampong Matang Seulimeng yang dalam 

hal ini adalah Bukhari. Kemudian tokoh agama yakni Murdani 

Muhammad dan Muhammad Rizqi. Kedua tokoh agama tersebut 

penulis pilih berdasarkan profesinya yang menjadi tengku di Kota 

Langsa, yang paham tentang persoalan agama. Selanjutnya tokoh 

adat gampong yakni Nur Jannah. Beliau merupakan salah satu 

ureung tuha (orang tua) yang ada di desa dan mengerti banyak hal 

tentang adat istiadat desa. Terakhir beberapa warga desa Matang 

Seulimeng yang melaksanakan tradisi peutron aneuk yakni Fahrun 

Nisa, Hani Humaira, Eka Afriani, Nur Jannah, Hanifah, Lenni 

Lestari, dan Cut Nurmalasari. Warga tersebut dipilih secara acak 

dan masih terus melakukan tradisi peutron aneuk di keluarganya. 

Penelitian ini memiliki dua jenis sumber data, yakni data 

primer dan data sekunder. Data primer penulis peroleh dari 

observasi langsung di desa Matang Seulimeng Langsa, kemudian 
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wawancara dengan Murdani Muhammad, Muhammad Rizqi, dan 

Nur Jannah. Berikutnya wawancara dengan warga desa tersebut. 

Kemudian sumber data sekunder penulis peroleh melalui 

sumber yang berbentuk dokumen dan kepustakaan. Sumber 

berbentuk dokumen seperti data profil gampong, dokumen pribadi 

ketika observasi, dan lain-lain. Kemudian sumber kepustakaan 

berupa literatur-literatur yang setema dengan penelitian ini, seperti 

buku, jurnal, dan website. Sumber lainnya yakni software hadis 

seperti Mausu’ah al-Ḥadīṡ al-Syarif, Gawami’ al-Kaleem, dan 

lainnya. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah 

dengan melakukan observasi, wawancara, dokumentasi.40 

1. Observasi 

Observasi adalah pengamatan secara langsung 

terhadap objek penelitian dengan menjaga sisi alamiah dan 

tidak mencampuri urusan subjek penelitian.41 Subandi 

mengatakan bahwa observasi memiliki dua cara yakni 

 
40 Pupu Saeful Rahmat, “Penelitian Kualitatif”, Equilibrium, 5, IX, Januari-Juni 2009, 

hlm. 1-8, Lihat juga Subandi, “Deskripsi Kualitatif sebagai Satu Metode dalam Penelitian 

Pertunjukan”, Harmonia, 11, II, Desember 2011, hlm. 176-177. 

41 Pupu Saeful Rahmat, “Penelitian Kualitatif”, hlm. 176, lihat juga Agus Salim, Teori 

dan Paradigma Penelitian Sosial, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2006), hlm. 14. 
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observasi langsung42 dan observasi tidak langsung43. Dalam 

hal ini penulis melakukan pengamatan langsung terhadap 

tradisi peutron aneuk di desa Matang Seulimeng Kota 

Langsa Aceh. 

2. Wawancara 

  Wawancara adalah tanya jawab dengan seseorang 

yang diperlukan untuk memperoleh data mengenai suatu 

hal.44 Penulis mewawancarai warga desa Matang 

Seulimeng (beberapa pelaksana) yang terlibat dalam 

prosesi tradisi peutron aneuk, yakni  Fahrun Nisa, Hani 

Humaira, Eka Afriani, Nur Jannah, Hanifah, Lenni Lestari, 

dan Cut Nurmalasari. Kemudian agen (Muhammad Rizqi 

dan Murdani Muhammad), tokoh adat (Nur Jannah), dan 

kepala desa (Bukhari) guna mendapatkan informasi 

lengkap mengenai pelaksanaan tradisi peutron aneuk di 

desa Matang Seulimeng. Wawancara dilakukan melalui dua 

 
42 Observasi langsung adalah peneliti mengamati objek secara langsung kejadian tersebut 

dengan melihat berbagai aspek yang meliputinya seperti hiburan, ekonomi, sosial, dan lainnya. Lihat 

selengkapnya Pupu Saeful Rahmat, “Penelitian Kualitatif”, hlm. 176. 

43 Observasi tidak langsung adalah memperoleh hasil penelitian melalui rekaman, baik 

ketika kejadian tersebut sedang atau telah berlangsung. Atau melalui data yang tersimpan sebagai 

koleksi pustaka yang meliputi kumpulan berbagai literatur berkaitan. Lihat selengkapnya Pupu 

Saeful Rahmat, “Penelitian Kualitatif”, hlm. 176. 

44 Wawancara memiliki dua jenis, yakni wawancara terstruktur dan wawancara tak 

terstruktur. Lihat Agus Salim, Teori dan Paradigma Penelitian Sosial, hlm. 16., Lihat juga KBBI V 
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bentuk yakni melalui media sosial (WhatsApp) dan 

bertanya langsung kepada informan. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah pengumpulan, pemilihan, 

pengolahan, dan penyimpanan informasi.45 Penulis 

melakukan dokumentasi melalui catatan, dokumen penting, 

dan foto yang berkaitan dengan praktik tradisi peutron 

aneuk di desa Matang Seulimeng. 

Pengumpulan data ayat dan hadis dalam skripsi ini melalui 

beberapa penelusuran. Hadis yang dijadikan landasan dalam 

pelaksanaan tradisi peutron aneuk di desa Matang Seulimeng 

Langsa diperoleh melalui wawancara dengan agen. Namun dalam 

hal ini penulis melakukan tindakan substansiasi dikarenakan agen 

tidak mengetahui teks hadis secara langsung. Maka dalam 

permasalahan tersebut, perlu adanya tindakan substansiasi dari 

peneliti dalam kajian Living Hadis. Tindakan substansiasi adalah 

tindakan memahami tujuan dari adanya praktik yang didasari oleh 

indicator yang kuat yakni adanya dugaan kuat bahwa tradisi atau 

praktik tersebut dilandasi oleh hadis.46 

5. Teknik Pengolahan Data 

 
45 KBBI V 

46 Saifuddin Zuhri dan Subkhani Kusuma,...., hlm. 116. 
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Setelah melakukan penelitian dengan tahap 

observasi, wawancara, dan dokumentasi, maka penulis 

melakukan pengolahan data dengan langkah sebagai 

berikut;47 

1. Reduksi Data (Data Reduction) 

Penulis melakukan pengumpulan dan pemilihan data 

sesuai yang penulis butuhkan. Pada tahap reduksi data 

penulis menyaring data yang sesuai dengan tujuan 

penelitian. 

2. Sajian Data (Data Display) 

Selanjutnya pada tahap ini penulis mengklasifikasi 

data yang memiliki persamaan atau perbedaan. Hal tersebut 

bertujuan untuk memperkecil data penelitian yang 

beragam. Kemudian pada tahap ini adalah usaha penulis 

untuk menyajikan data dengan baik, jelas, dan dapat 

dipahami oleh pembaca. 

3. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing) 

Setelah melakukan pengumpulan, pemilihan, 

klasifikasi, dan analisis data, maka penulis memberikan 

kesimpulan  dari hasil penelitian yang telah dilakukan. 

 
47 Subandi, “Deskripsi Kualitatif sebagai Satu Metode ....., hlm. 178. 
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G. Sistematika Pembahasan 

Untuk memberikan arah dan pembahasan yang terstruktur, maka 

perlu adanya sistematika pembahasan yang disusun dalam beberapa bab, 

yakni; 

Bab pertama merupakan pendahuluan yang meliputi latar belakang 

yang berisi alasan penulis melakukan penelitian ini; rumusan masalah yang 

berisi tentang pertanyaan yang dijawab dalam penelitian; tujuan penelitian 

yang merupakan jawaban dari masalah yang ada, kemudian dilanjutkan 

dengan manfaat penelitian yang akan dicapai untuk berbagai kalangan; 

tinjauan pustaka untuk memperoleh data penelitian serupa yang telah 

dilakukan sebelumnya dan melihat celah yang dapat dikaji; kerangka teori 

sebagai pisau analisis dalam penelitian; metode penelitian yang berisi 

tentang jenis penelitian, sumber data yang diperoleh, teknik pengumpulan 

dan pengolahan data; dan sistematika pembahasan yang mengatur struktur 

pembahasan. 

Bab kedua berisi pemaparan tentang gambaran umum lokasi 

penelitian yakni Desa Matang Seulimeng Langsa. 

Bab ketiga berisi tentang tradisi menyambut kelahiran dalam Islam 

dan pelaksanaan tradisi peutron aneuk di Desa Matang Seulimeng  Langsa 

Aceh serta hadis-hadis yang menjadi landasan dalam  praktik tradisi peutron 

aneuk. 

Bab keempat berisi tentang pemaparan hasil observasi dan analisis 

data tentang hadis melalui analisis hadis menggunakan teori resepsi 
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fungsional untuk mengetahui aspek informatif dan performatif dalam hadis-

hadis yang berkaitan dengan tradisi peutron aneuk serta motif dan tujuan 

pelaksanaan tradisi Peutron Aneuk di Desa Matang Seulimeng Langsa 

Aceh. 

Bab kelima adalah penutup yang berisi kesimpulan dari hasil analisis 

dan saran yang ditujukan kepada pembaca agar dapat melakukan penelitian 

lebih lanjut. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian terhadap tradisi peutron aneuk di desa 

Matang Seulimeng yang dituangkan dalam bab dan sub bab di atas, maka 

penulis menyimpulkan dengan beberapa poin sebagai berikut: 

1.  Bahwa tradisi peutron aneuk masih sering dipraktikkan oleh warga 

desa Matang Seulimeng. Tradisi ini dilaksanakan pada hari ke-40, 3 

bulan, 4 bulan, atau 5 bulan sampai 7 bulan setelah kelahiran. 

Prosesinya diawali dengan peucicap, peusijuk, koh u, peugilho 

tanoh, tamong bak rumoh, dan kenduri. Di dalamnya terdapat alat, 

bahan, dan doa yang diucapkan ketika prosesi berlangsung. Adapun 

alat atau bahan yang digunakan dalam pelaksanaannya adalah; 

talam, mangkuk atau piring, sendok, cermin kecil, Al-Qur’an, madu, 

air zamzam, kurma, garam, buah-buahan, bu leukat, padi, beras, air 

bersih, daun sisijeuk, daun pinang, daun keladi, naleng samboo, 

bunga, kelapa, parang, dan kain panjang. 

2. Praktik tradisi peutron aneuk merupakan resepsi dari hadis-hadis 

tawasul dan tafā’ul. Dalam hal ini tradisi peutron aneuk tidak 

berlandaskan satu teks hadis yang khusus, namun berdasarkan 

resepsi dari hadis-hadis tawasul yang setema secara umum. Begitu 

juga dengan resepsi terhadap hadis tafā’ul. Resepsi hadis tersebut 

dilakukan oleh tokoh-tokoh agama atau disebut dengan agen. 
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Melalui resepsi yang dilakukan oleh para agen tersebut maka adanya 

transmisi pengetahuan kepada warga melalui majlis-majlis ta’lim. 

Namun dalam hal ini, warga atau pelaku tidak mengetahui secara 

langsung redaksi hadis yang hidup pada tradisi peutron aneuk. 

3. Untuk mengetahui bentuk resepsi hadis terhadap pelaksanaan tradisi 

peutron aneuk, maka penulis melakukan analisis hadis 

menggunakan teori aspek fungsional yang terbagi dalam dua aspek 

yakni informatif dan performatif. Hasil dari analisis tersebut adalah 

kedua hadis yang melandasi pelaksanaan tradisi peutron aneuk 

memiliki fungsi informatif, yakni sebagai sumber informasi yang 

kemudian diimplementasikan dalam berbagai bentuk tanggapan dan 

tindakan. 

4. Kemudian pelaksanaan tradisi peutron aneuk dilatarbelakangi oleh 

beberapa motif dan tujuan yakni; Melestarikan budaya, sebuah 

kewajiban sebelum anak dibawa keluar rumah, rasa syukur atas 

kelahiran, mengikuti sunnah Nabi SAW, mendapatkan energi positif 

dari doa, dan mendapat keberkahan dari Allah. Adapun manfaat 

yang dirasakan oleh pelaku adalah dapat menambah pengetahuan 

orang tua tentang prosesi tradisi peutron aneuk, dapat menambah 

pengetahuan orang tua, menambah pengetahuan anak, dan 

mempererat silaturrahim. 
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B. Saran 

Setelah melakukan kajian living hadis di desa Matang Seulimeng dan 

menyimpulkan beberapa poin yang telah dibahas dalam bab dan sub bab dalam 

tulisan ini, penulis berharap kepada pembaca bahwa; 

1. Dalam studi living hadis yang bersifat penelitian lapangan maka 

peneliti lebih baik untuk terjun langsung dan melakukan observasi 

secara mendalam. Kemudian lebih baiknya jika meneliti lebih dari 

satu prosesi. Hal tersebut bertujuan agar data yang didapatkan akan 

lebih banyak dan aktual dari sumbernya. 

2. Penelitian tradisi peutron aneuk dapat dianalisis lebih mendalam 

lagi dengan berbagai pendekatan lainnya yang akan menghasilkan 

ragam motif dan tujuan atas pelaksanaan tradisi ini. Namun sebelum 

mengaplikasikan sebuah teori maka harus terlebih dahulu 

memahami secara mendalam sehingga memudahkan arah penelitian 

dan analisis data. 

3. Dalam penelitian living hadis terdapat beberapa hal yang difokuskan 

yakni teks, resepsi, transmisi, dan transformasi. Namun dalam 

penelitian living hadis tradisi peutron aneuk ini pada poin teks hadis 

yang melandasi praktik tersebut tidak dapat penulis dapatkan secara 

langsung melalui agen, dikarenakan agen tersebut tidak mengingat 

teks hadis secara lengkap. Kemudian pada poin transformasi 

pengetahuan yang ada pada transmisi pengetahuan belum penulis 

dapatkan. Maka dari itu dengan segala keterbatasan penulis, 
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diharapkan menjadi bahan bagi peneliti untuk melanjutkan 

penelitian ini dengan meneliti lebih lanjut dan mendalam terkait dua 

poin tersebut. 
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